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ABSTRAK

ABSTRACT

Proses pembelajaran yang disajikan guru dipandang
belum merangsang siswa untuk mengoptimalkan
seluruh indra yang dimilikinya. Perlu model/strategi
pembelajaran yang mampu mengoptimalkan seluruh
indra siswa sehingga proses pembelajaran lebih optimal
yang berdampak terhadap optimalnya pemahaman
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
kuasi eksperimen, pretest-posttest control group
design, dimana populasinya adalah siswa kelas X di salah
satu SMK di Bandung, dan dengan menggunakan teknik
purposif sampling maka diperoleh sampel kelas X AKL 2
dan X AKL 3. Kelas X AKL 2 sebagai kelas eksperimen dan
X AKL 3 sebagai kelas kontrol. Metode penelitian adalah
metode eksperimen dengan menggunakan  uji
independent  sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman matematis siswa di SMK; dan
model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual memiliki pengaruh yang lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
dalam  meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis siswa SMK.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Matematis; Model
Pembelajaran; Somatic, Auditory, Visual, Intellectual.

The learning process presented by the teacher is seen as
not stimulating students to optimize all their senses.
Learning models/strategies are needed that can optimize
all of the student's senses so that the learning process is
more optimal which has an impact on optimal student
understanding. This research is quantitative, quasi-
experimental, pretest-posttest control group design,
where the population is students of class X at an SMK in
Bandung, and by using a purposive sampling technique,
samples of class X AKL 2 and X AKL 3 are obtained. Class X
AKL 2 is the experimental class and X AKL 3 is the control
class. The research method is an experimental method
using an independent sample t-test. The results showed
that the Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual learning
models affected students' mathematical understanding
abilities in SMK; and Somatic, Auditory, Visual, and
Intellectual learning models have a better effect compared
to conventional learning models in improving the
mathematical understanding abilities of SMK students.

Keywords: Mathematical Understanding Ability; Learning
Model; Somatic, Auditory, Visual, Intellectual.
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1. PENDAHULUAN
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan arus informasi menjadi cepat

dan tanpa batas (Shatri, 2020; Achmad, 2021). Hal ini berdampak langsung pada berbagai bidang

kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Lembaga pendidikan sebagai bagian dari sistem
kehidupan telah berupaya mengembangkan struktur kurukulum, sistem pendidikan, dan model
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas (Deshmukh, 2020; Puriwat & Tripopsakul, 2021).

Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 yang

diterbitkan pada maret 2019 lalu memotret sekelumit masalah pendidikan Indonesia. Dalam
kategori kemampuan membaca, sains, dan matematika, skor Indonesia tergolong rendah karena
berada di urutan ke-74 dari 79 negara. Kemampuan literasi, matematika, dan sains siswa

Indonesia masih berada di bawah rata-rata dunia (Purnomo & Sari, 2021). Seperti diberitakan

oleh Masfufah dan Afriansyah (2021), Indonesia sudah berpartisipasi dalam penilaian ini selama

18 tahun, sejak tahun 2000. Namun, selama itu pula nilai kemampuan pemahaman siswa tak
pernah berada di atas rata-rata (Ridia & Afriansyah, 2019; Febriyani, Hakim, & Nadun, 2022).

Lebih khusus lagi saat survey langsung dan wawancara dengan guru yang dilakukan oleh peneliti

sebelum melaksanakan penelitian, berdasarkan nilai ulangan, UTS, dan UAS yang diberikan oleh
guru, peneliti menemukan bahwa 68% siswa (hasil UAS) masih mengalami kesulitan dalam tahap
pemahaman soal. Hal ini ditunjukkan oleh kesalahan dalam menerjemahkan soal ke dalam
model matematika dan subjek kesulitan dalam tahap melakukan perhitungan. Siswa lebih
cenderung mendengarkan satu arah penjelasan guru (guru kelas), proses pembelajaran yang
disajikan guru dipandang belum merangsang siswa untuk mengoptimalkan seluruh indra yang
dimilikinya.

Perlu model/strategi pembelajaran yang mampu mengoptimalkan seluruh indra siswa
sehingga proses pembelajaran lebih optimal yang berdampak terhadap optimalnya pemahaman
siswa (Lestari & Luritawaty, 2021; Sunarto dkk., 2021). Menurut Rahlan dan Sofyan (2021), SAVI

adalah singkatan dari Somatis (bersifat raga), Auditori (bersifat suara), Visual (bersifat gambar),

dan intelektual (bersifat merenungkan), yaitu sebuah pembelajaran yang melibatkan hampir
seluruh indra untuk membantu melatih pola pikir siswa dalam memecahkan masalah kritis, logis,
cepat, dan tepat (Armusewicz, 2022). Menurut Meier (2002) tahapan model SAVI terdiri dari 4

tahapan vyaitu tahap persiapan (membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif
mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi
optimal untuk belajar), tahap penyampaian (membantu siswa menemukan materi belajar yang
baru dengan cara melibatkan pancaindera, dan cocok untuk semua gaya belajar), tahap pelatihan
(kegiatan inti, guru hendaknya membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan

dan keterampilan baru dengan berbagai cara. secara spesifik, tahap penampilan hasil (tahap
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penutup) dimana guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan atau
keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan penampilan
hasil akan terus meningkat (Hanif, 2020; Szymkowiak dkk., 2021).

Nancekivell, Shah, dan Gelman (2020) menyatakan bahwa setiap orang dapat memiliki

satu atau kombinasi dari tiga jenis gaya belajar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial,
dan gaya belajar kinestetik, atau lebih terkenal dengan singkatan V-A-K. Meier (2002)
menyatakan bahwa, pendekatan SAVI merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan cara
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua alat indera.
Unsur-unsur yang terdapat dalam SAVI adalah somatik, auditori, visual dan intelektual. Keempat
unsur ini harus ada dalam peristiwa pembelajaran, sehingga belajar bisa optimal, salah satunya
kemampuan pemahaman matematis. Hal ini sejalan dengan indikator pemahaman matematis

menurut Yudhanegara (Susanto, Kustati, & Yusna, 2020) yaitu kemampuan menyatakan ulang

konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut, kemampuan menerapkan konsep secara
algoritma, kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari, kemampuan menyajikan
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika, mengaitkan berbagai konsep
internal dan eksternal matematika, dan kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep. Dari sekian penelitian relevas yang telah dilakukan, maka peneliti tertarik
untuk menerapkan SAVI ini dalam meneliti kemampuan pemahaman matematis siswa SMK.
Kombinasi ketiga variabel ini merupakan kebaruan dari penelitian ini. Peneliti berharap bahwa
temuan dari penelitian ini dapat bermanfaat terutama dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis siswa, terutama siswa SMK yang memiliki karakteristik berbeda dengan

siswa lainnya.

2. METODE
Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Model Pembelajaran Somatic, Auditory,

Visual, Intelectuall (SAV]) untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa SMK
pada pokok bahasan aturan sinus dan aturan cosinus pada siswa kelas X pada salah satu SMK di
Bandung pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuasi eksperimen. Jenis penelitian kuasi eksperimen dipilih karena menggunakan
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen namun kelompok kontrol tidak dapat berfungsi
sepenuhnya mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono,
2017). Pada penelitian ini model pembelajaran SAV/ (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual)
sebagai variabel bebas, dan kemampuan pemahaman matematis siswa SMK sebagai variabel
terikat. Populasinya adalah seluruh siswa kelas X di salah satu SMK di Kota Bandung, dimana
kelas X AKL 2 sebagai kelas eksperimen dan X AKL 3 sebagai kelas kontrol.
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Pada penelitian ini digunakan desain peneltitian pretest-posttest control group design,
data yang didapatkan terdiri dari data kuantitatif. Data kuantitatif didapatkan dari hasil tes
kemampuan pemahaman matematis siswa (pretestdan posttest/kelas eksperimen dan kontrol.
Pemberian Pretest pada kedua kelas dilakukan dengan menggunakan instrumen tes yang di
dalamnya memuat indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Setelah diberikan
Pretest, kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 54V/dalam
proses pembelajarannya. Sedangkan pada kelas kontrol, menggunakan pembelajaran
konvensional dalam proses pembelajarannya. Kemudian pada akhir pembelajaran kedua kelas
diberikan Posttest menggunakan instrumen tes dengan bentuk soal yang serupa dengan tujuan
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Adapun desain penelitian pretest-posttest control group design untuk setiap pasangan
adalah sebagai berikut (Ruseffendi, 2006).

0 X O
0 0
Keterangan:
0 : Pretestdan Posttest dengan memilih bentuk tes kemampuan pemahaman Matematis
X : Pengajaran menggunakan model pembelajaran koopertif Somatic, Auditory, Visual, Intellectual
(SAVI)

-—- : Pemilihan sampel tidak acak

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel pada penelitian ini digunakan dua kelas masing-masing 32 orang yang terdiri dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan teknik purposive sampling. Kelas
eksperimen vyaitu kelas X AKL 2 merupakan kelas yang mendapat perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran SAV/, sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X AKL 3
merupakan kelas yang mendapat perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Adapun hasil penelitiannya sebagai berikut.
a. Hasil Penelitian

Berikut hasil pengolahan data pada penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Pengolahan Data

Kelas N | Nilai Pretest Posttest Indeks gain=% Skor Ideal

Min 20 70 33,33

Eksperimen | 32 | Max 56 87 80,88
x 42,47 78,56 61,4070

: 100

Min 20 55 27,27

Kontrol 37 Max 60 80 74,37
x 38,13 72,53 53,1259
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Dari Tabel 1, secara umum kemampuan awal kelas eksperimen memiliki rata-rata 42,41
dan kelas kontrol sebesar 38,13 terpaut selisih kurang dari 3 meskipun memiliki nilai terendah
yang sama vaitu bernilai 20. Pada nilai posttest nilai rata-ratanya jauh berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas control, yaitu sebesar kurang lebih 5 poin, hal ini tentunya berdampak juga
terhadap selisih indeks gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1) Analisis Data Pretest Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Pretest dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan

pemahaman matematis siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol. Data skor pretest
kemampuan pemahaman matematis siswa diperoleh sebelum kegiatan pembelajaran
diberikan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Untuk mengetahui gambaran data
deskriptif statistik pretest untuk kelas eksperimen dan kontrol yang diolah menggunakan
software SPSS Statistic 26 disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2. Deskriptif Statistik Skor Pretest

Kemampuan Pemahaman Matematis
Kelas N
Xeriin Xerax X S
Eks 32 20 56 42,41 9,788
Kontrol 32 20 60 38,13 11,943

Berdasarkan data pada Tabel 2, skor rata-rata pretest kemampuan pemahaman kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata kelas
ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, namun hal tersebut belum menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa kelas ekperimen berbeda atau tidak dengan kemampuan

pemahaman kelas kontrol. Dengan hal tersebut, maka akan dilakukan serangkaian uiji

statistik yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji beda rata-rata.

a)  Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Skor Prefest

Shapiro-Wilk
Kelas — -
Statistic Df Sig.
Eksperimen 0,946 37 0,709
Kontrol 0,949 32 0,132

Berdasarkan output SPSS pada Tabel 3, diperoleh bahwa uji SAapiro-Wilk kelas
eksperimen memiliki taraf signifikansi 0,109 dan kelas kontrol memiliki taraf signifikansi
0,132, dengan kata lain bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikansi
lebih dari 0,05. Halini dapat diartikan bahwa data pretestkelas eksperimen dan kelas kontrol
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sama-sama berdistribusi normal (H, diterima dan H; ditolak). Hasil uji normalitas pada kedua
kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas varians.
b) UjiHomogenitas
Dengan menggunakan uji Levene 7est maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Skor Pretest
Levene Statistic df1 df2 Signifikansi
1,910 1 b7 0172

Berdasarkan Tabel 4, hasil statistik uji homogenitas varians pretest kemampuan
pemahaman matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan software SPSS
26 for windows diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,172. Hal tersebut berarti data pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen dikarenakan 0,172 >
0,05 atau dapat dikatakan Hg diterima dan H, ditolak, atau dengan kata lain bahwa data
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Kedua kelas
berasal dari populasi yang datanya berdistribusi normal dan homogen, maka untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematis siswa
sebelum mendapatkan pembelajaran pada kedua kelas atau tidak, dilakukan uji perbedaan
dua rata-rata dengan uji parametrik, yaitu /ndependent Sample t-test.

c) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
Tabel 5. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Independent Samples Test
L'e}::anrs t-test for Equality of Means
95% Confidence
. Sig(2- Mean Std Error Interval of the
F Sig. T Df . . . .
tailed) | Difference | Difference Difference
Lower | Upper
Hasil Equal
Pretest Variamees | 1910 | 0172 | 1568 | 62 | 0,122 4281 2730 1,175 | 9,738
Matematika | assumes

Berdasarkan Tabel 5, uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata data dari dua sampel yang tidak berkorelasi, maka pengujiannya
dilakukan dengan uji-t menggunakan /ndependent Sample T-test dengan taraf signifikansi
5%. Hasil uji beda rata-rata skor pretest diperoleh nilai signifikansi kelas ekperimen dan
kelas kontrol adalah 0,122, yang berarti nilai tersebut lebih dari 0,05. Dengan demikian Hy
diterima, dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara

kemampuan pemahaman matematis pada siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol. Artinya
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sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran SAVI kemampuan pemahaman
matematis kelas eksperimen dipandang sama dengan kemampuan pemahaman matematis
siswa kelas kontrol.

2)  Analisis Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Pada analisis peningkatan kemampuan pemahaman matematis ini dilakukan untuk

pengujian hipotesis, hipotesis tersebut adalah terdapat perebdaan peningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran SAV/.
Untuk itu, peneliti akan menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman matematis dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui gambaran data deskriptif statistik
indeks gain untuk kelas eksperimen dan kontrol yang diolah menggunakan software SPSS
Statistic 26 disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 6. Deskriptif Statistik Skor Rata-Rata Kelas Ekperimen dan Gain Kelas Kontrol

Kermampuan Pemahaman Matematis
Kelas N —
Xemin Kmax X 5
Eksperimen 32 33,33 80,88 61,4010 12,852
Kontrol 32 27,27 74,36 53,1259 13,330

Berdasarkan data pada Tabel 6, skor rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol
berturut-turut adalah 61,4010 dan 53,1257. Terlihat bahwa nilai rata-rata indeks gain kelas
ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Namun hal ini belum dapat menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya cara mengetahui perbandingannya dilakukan uji
statistik, sebagai berikut.

a) UjiNormalitas

Tabel 7. Nilai Indeks Gain

Shapiro-Wilk
Kelas — -
o ) Statistic Df Sig.
Nilai Indeks Gain -
Eksperimen 0,944 37 0,096
Kontrol 0,946 32 0,111

Berdasarkan Tabel 7, output SPSS pada tabel tersebut nilai signifikansi indeks gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05 maka HO diterima atau H1 ditolak, dengan kata
lain bahwa data indeks gain kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Data
indeks gain berdistribusi normal, maka pengujian selanjutnya yaitu uji homogenitas varian.
b) Uji Homogenitas
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Hasil statistik uji homogenitas varians indeks gain kemampuan pemahaman matematis
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan software SPSS 26 for windows adalah

sebagai berikut.

Tabel 8. Homogenitas Skor indeks Gain

Levene Statistic df1 df? Signifikansi
0,325 1 62 0,571

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,57 1. Hal tersebut berarti data
pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen dikarenakan
0,571 > 0,05 atau dapat dikatakan HO diterima dan H1 ditolak, atau dengan kata lain bahwa
dataindeks gain kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Karena
kedua kelas berasal dari populasi yang datanya berdistribusi normal dan homogen, maka
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematis siswa
sebelum mendapatkan pembelajaran pada kedua kelas atau tidak, dilakukan uji perbedaan
dua rata-rata dengan uji parametrik, yaitu /ndependent sample t-test.

c) Uji Perbedaan Rata-Rata

Uji perbedaan rata-rata bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang memperoleh model
pembelajaran SAVI dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Karena pada uji normalitas terlihat bahwa data indeks gain berdistribusi
normal, maka dilanjutkan dengan uj homogenitas varians kemudian kita akan melakukan uji
parametrik, yaitu /ndependent sample t-test.

Tabel 9. Hasil Uji Beda Rata-Rata Indeks Gain

Independent Samples Test
Levene’ s Test
For t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std Error Difference
Sig{2- | Differenc | Differenc
F Sig. T Df tailed) e e Lower Upper
Equal
NGain_ | Variamee
Score s 0325 0571 2,528 62 0,014 | 008275 | 003273 | 001732 | 014819

assumes

Berdasarkan Tabel 9, hasil uji beda rata-rata diperoleh bahwa signifikansinya 0,014 <
0,05, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan peningkatan secara signifikan antara

indeks gain kelas eksperimen dan kelas kontrol (H, ditolak atau H, diterima). Sejalan dengan
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tabel 3.6, yang dimana menujukkan bahwa rata-rata indeks gain pada kelas experimen
adalah 61,4010 dan sedangkan padakelas kontrol 53,1259, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang
memperoleh model pembelajaran SAV/ dibandingkan dengan siswa yang memperoleh

pembelajaran konvensional.

b. Pembahasan
Berdasarkan hasil kemampuan awal, kemampuan pemahaman matematis siswa pada

kondisi awal sebelum diberikan perlakuan, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki
kemampuan pemahaman matematis yang dipandang sama secara signifikan. Meskipun antara
kedua kelas baik kelas ekperimen maupun kelas kontrol memberikan pengaruh yang sama
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa dengan nilai indeks gain
61,4010 kelas eksperimen, dan 53,1259 untuk kelas kontrol, tetapi setelah dilakukan uiji
perbedaan rata-rata /ndepenedent sample t-test nilai peningkatan (nilai gain) setelah diberikan
model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAV/) untuk kelas ekseprimen dan
model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol diperoleh bahwa nilai gain pada kelas yang
menggunakan model SA/memberikan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan

kelas yang penerapan model konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian Septian dkk. (2020)

dan penelitian Qurohman, Danuri, dan Nuryadi (2022), maka dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAV/)dapat meningkatkan

kemampuan pemahaman matematis siswa di SMK.

4. KESIMPULAN
Dengan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis-analisis sebelumnya, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa penerapkan model pembelajaran SA/ mampu meningkatkan
pemahaman matematis siswa, selain dari uji statistik juga hal ini dapat terlihat dari kemampuan
siswa dalam menyatakan ulang konsep, menyajikan sebuah konsep, mengaplikasikan konsep,
mengkasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya secara mandiri
pada akhirnya dapat menyimpulkan solusi dari suatu permasalahan dengan bahasa sendiri.
Maka model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAV/) dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa SMK. Karena itu, guru SMK yang memiliki tujuan
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswanya dapat menggunakan model
pembelajaran SAVI ini. Sebagai saran, untuk kedepannya model pembelajaran seperti ini dapat
dikembangkan lagi dengan mengkolaborasikan teknologi pada proses pembelajarannya.
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